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ABSTRAK  

Di era sekarang dengan banyaknya lulusan terbaik dan ketatnya persaingan, 

tentunya sangat sulit untuk menentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

unggul. Demi meningkatkan kualitas Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru, maka 

dilakukanlah perangkingan pegawai teladan. Perangkingan pegawai teladan ini 

pastinya akan cukup rumit jika dilakukan secara manual sehingga dibutuhkannya 

bantuan teknologi dalam penentuan pegawai teladan Dinas Perhubungan Kota 

Pekanbaru. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis melakukan penerapan 

metode TOPSIS dalam menentukan peringkat pegawai teladan pada Dinas 

Perhubungan Kota Pekanbaru. Metode TOPSIS banyak digunakan untuk 

pengambilan keputusan yang mempunyai multikriteria atau kriteria yang banyak. 

Penelitian ini menggunakan 15 data uji yang didapatkan dari Dinas Perhubungan 

Kota Pekanbaru. Berdasarkan bobot dari setiap kriteria yang digunakan yaitu 

pekerjaan, perilaku, kehadiran, dan kerjasama, dapat dilihat bahwa pegawai yang 

memiliki nilai kerjasama lebih tinggi rata-rata mendapatkan nilai akhir yang lebih 

baik dibandingkan pegawai lainnya yang memiliki nilai kerjasama yang lebih 

rendah. Hasil pengujian black box menunjukkan seluruh fungsi pada system dapat 

berjalan dengan baik. Selain itu, hasil pengujian UAT juga menunjukkan nilai 

kepuasan sebesar 84% dari 10 responden. Berdasarkan seluruh data uji tersebut 

didapatkan kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan dengan menggunakan 

metode TOPSIS yang dibangun dapat menghitung prioritas Pegawai Teladan dan 

menghasilkan proses penginputan dan hasil perhitungan yang terukur. 

Kata Kunci : Dinas Perhubungan, Pegawai Teladan, SDM, Sistem 

Pendukung Keputusan, TOPSIS 
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ABSTRACT  

 

In today's era with many of the best graduates and intense competition, of course it 

is very difficult to determine superior Human Resources (HR). In order to improve 

the quality of the Pekanbaru City Transportation Service, an exemplary employee 

ranking was carried out. The ranking of exemplary employees will certainly be 

quite complicated if done manually so that technological assistance is needed in 

determining exemplary employees of the Pekanbaru City Transportation Service. 

Based on these problems, the authors implemented the TOPSIS method in 

determining the ranking of exemplary employees at the Pekanbaru City 

Transportation Service. The TOPSIS method is widely used for decision making 

that has multiple criteria or criteria. This study used 15 test data obtained from the 

Pekanbaru City Transportation Service. Based on the weight of each criterion used, 

namely work, behavior, attendance, and cooperation, it can be seen that employees 

who have a higher cooperation value on average get a better final score than other 

employees who have a lower cooperation value. The black box test results show 

that all functions on the system can run properly. In addition, the results of the UAT 

test also showed a satisfaction value of 84% from 10 respondents. Based on all the 

test data, it can be concluded that the decision support system using the TOPSIS 

method that was built can calculate the priority of Exemplary Employees and 

produce measurable input processes and calculation results. 

Keywords: Decision Support System, Department of Transportation, 

Exemplary Employee, HR, TOPSIS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu perusahaan atau instansi besar biasanya membutuhkan peran penting 

dari Sumber Daya Manusia (SDM). Aspek penting yang menentukan keberhasilan 

SDM yang benar dalam sebuah perusahaan atau instansi berasal dari pengelolaan 

SDM tersebut. Apabila SDM nya dapat diorganisir secara baik maka perusahaan 

atau instansi tersebut dapat diyakini menjalankan proses dan ketetapan usahanya 

dengan baik [1]. 

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru merupakan instansi pemerintah yang 

tanggung jawabnya meliputi perumusan kebijakan teknis bidang transportasi, 

penyelenggaraan administrasi termasuk perizinan angkutan, evaluasi, dan 

pelaporan topik-topik terkait transportasi di wilayah kerjanya. Karena memiliki 

fungsi penting dalam bidang perhubungan, maka Dinas Perhubungan Kota 

Pekanbaru diharuskan menyiapkan SDM yang baik demi menunjang fungsi-fungsi 

yang diterapkan Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. 

Di era sekarang dengan banyaknya lulusan terbaik dan ketatnya persaingan, 

tentunya sangat sulit untuk menentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

unggul. Demi meningkatkan kualitas Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru, maka 

dilakukanlah pemeringkatan pegawai teladan. Pemeringkatan pegawai teladan ini 

pastinya akan cukup rumit jika dilakukan secara manual sehingga dibutuhkannya 

bantuan teknologi dalam penentuan pegawai teladan Dinas Perhubungan Kota 

Pekanbaru. 

Salah satu solusi yang dapat meringankan kesulitan dalam pemilihan 

pegawai teladan adalah sistem yang mendukung keputusan. Kemajuan teknologi 

informasi dapat dimanfaatkan oleh sistem yang mendukung keputusan tersebut. 

Pengambilan keputusan pemilihan pegawai Dinas Angkutan Kota Pekanbaru yang 

berprestasi dapat dibantu dengan menggunakan metode khusus dan langkah 

sistematis. Adapun salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode 

Technique Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode ini 



 

2 

 

dipilih karena memungkinkan Anda untuk memilih pilihan terbaik dari banyak 

pilihan. Dalam hal ini, opsi yang ada adalah peringkat teladan yang digunakan untuk 

memilih karyawan berprestasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya. Hasil proses dan metode yang diimplementasikan TOPSIS dapat 

diurutkan dari alternatif tertinggi ke terendah [2]. 

Meskipun sistem pengambilan keputusan adalah instrumen untuk membuat 

keputusan manajerial, tidak semua keputusan cukup hanya mengandalkan satu 

pihak dan memiliki berbagai konteks. Secara umum, keputusan harus 

menyenangkan semua orang. Selain itu, keputusan mungkin memiliki tujuan 

bersaing yang bertentangan satu sama lain. Technique for Others Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan ini. Metode TOPSIS menggunakan gagasan bahwa pilihan terbaik tidak 

hanya pilihan yang jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi juga pilihan yang 

jarak terpanjang dari solusi ideal negatif untuk memecahkan keputusan praktis. 

digunakan secara luas dalam ide MCDM-nya. Ini karena efisiensi komputasinya, 

kinerja terukur, kesederhanaan konseptual, dan kemudahan pemahaman [3]. 

Metode TOPSIS didasarkan pada gagasan bahwa pilihan terbaik tidak hanya 

yang paling dekat dengan solusi ideal positif, tetapi juga yang paling jauh darinya 

[4]. Metode TOPSIS banyak digunakan untuk membantu penyeleksian pegawai 

teladan. Namun, perusahaan harus melakukan proses evaluasi kinerja karyawan 

untuk mengidentifikasi pekerja terbaik selama periode waktu tertentu guna 

meningkatkan kinerja karyawan [5]. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode TOPSIS 

adalah penelitian yang dilakukan oleh [6] yang menunjukkan bahwa metode 

TOPSIS cocok digunakan pada kasus pencarian rekomendasi MPASI dengan 

pertimbangan nutrisi atau gizi bayi usia 0-2 tahun. Selain itu, penelitian yang juga 

dilakukan oleh [7] menemukan bahwa menggunakan sistem yang dirancang dapat 

mengurangi kebingungan dan kesalahan saat memilih karyawan teladan dan 

menerapkannya setelah menguji system, apakah prosedur pembuat keputusan telah 

memenuhi standar untuk karyawan yang unggul atau tidak. Penelitian yang 

dilakukan oleh [8] menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis 

TOPSIS dapat menampilkan hasil AD dengan nilai 0,637553 pada skala pilihan 1-
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5 berdasarkan kriteria loyalitas. Selain itu, diharapkan hasil perhitungan metode 

TOPSIS untuk sistem pendukung keputusan dapat dipertimbangkan untuk 

digunakan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun 

sistem pengambilan keputusan dengan metode TOPSIS untuk menyeleksi pegawai 

teladan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pembuatan sistem pengambilan keputusan 

menggunakan metode TOPSIS ini adalah: 

1. Sistem ini digunakan untuk Bapak Putra selaku Kepala Sub Bagian di Dinas 

Perhubungan Kota Pekanbaru. 

2. Sistem ini dibangun sebagai bahan rekomendasi dalam pemilihan pegawai 

teladan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru bagian umum. 

3. Kriteria yang digunakan adalah Pekerjaan, Perilaku, Kehadiran, dan 

Kerjasama. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari Penelitian ini dan aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan pegawai teladan pada kantor dinas perhubungan kota pekanbaru dengan 

metode topsis adalah : 

1. Membantu  Dinas Perhubungan  dalam  menetapkan  status  pada  seorang 

pegawai. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat  bagi  penulis  adalah  dapat  menambah  wawasan  penulis  dalam 

melakukan penelitian sistem pendukung keputusan. 

2. Manfaat bagi bidang ilmu adalah dapat mengimplementasikan metode 

TOPSIS  dalam  perangkat  lunak  sistem  pendukung  keputusan  untuk 

menghasilkan  sebuah  keputusan  dan  dapat  berkontribusi  dalam dunia 

pengetahuan dalam metode TOPSIS. 

3. Manfaat bagi Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru yaitu dapat membantu 

menyeleksi atau merekomendasi dalam pemilihan pegawai teladan. 
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4. Dapat mempercepat dan melakukan publikasi hasil dari penilaian seleksi 

status pegawai. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Sistem Informasi 

Menurut [9], sistem informasi adalah sistem prosedur, media, dan sumber 

daya manusia yang bekerja sama untuk membentuk sistem di mana manajer dapat 

membuat keputusan atau kebijakan khusus untuk mencapai tujuan. mendukung 

Anda karena ada banyak cara sistem informasi mengatur data sehingga dapat 

dikumpulkan dan diproses menjadi informasi sehingga organisasi dapat mencapai 

tujuannya. 

Proses data menjadi informasi digambarkan oleh gambar berikut: 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sebuah sistem berbasis komputer yang disebut sistem pendukung keputusan 

dapat membantu orang mengambil keputusan untuk memecahkan masalah semi 

terstruktur dengan menggunakan data yang sudah ada dan mengolahnya menjadi 

informasi yang dapat digunakan untuk membuat keputusan tertentu [10]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah kumpulan atau rangkaian 

prosedur berbasis model untuk memproses data. Output dari operasi pemrosesan 

data dapat digunakan untuk membantu manajemen membuat keputusan [11]. 

Sedangkan menurut [12] menjelaskan bahwa sistem interaktif yang dapat 

memodelkan dan memanipulasi data, serta memberikan informasi, adalah sistem 

pendukung keputusan, baik dalam situasi semi terstruktur maupun tidak terstruktur. 

Sistem ini juga dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Gambar 1 Alur proses data menjadi suatu informasi 
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Kemudian menurut [13] menjelaskan bahwa sistem pendukung keputusan berfokus 

pada keputusan yang memerlukan evaluasi, yang sangat sulit untuk 

didemonstrasikan dengan algoritma karena keputusan akhir masih bersifat 

subyektif bagi pembuat keputusan. Keputusan yang membutuhkan evaluasi adalah 

fokus dari sistem pendukung keputusan. 

2.2.1 Karakteristik SPK 

Suatu sistem dapat disebut sebagai sistem pendukung keputusan jika 

memiliki sejumlah karakteristik tertentu. Menurut [13] beberapa karakteristik dari 

SPK diantaranya adalah: 

1. Memiliki dukungan bagi para pembuat keputusan, khususnya terkait dengan 

isu-isu yang bersifat semi dan tidak terstruktur 

2. Pastikan bahwa semua tingkat manajemen dan pengambilan keputusan 

didukung 

3. Memberikan bantuan kepada individu atau kelompok 

4. mendukung semua keputusan yang diambil secara mandiri atau berurutan 

5. mendukung seluruh proses pengambilan keputusan, khususnya: wawasan, 

rencana, dan pelaksanaan 

6. Mengakomodasi berbagai strategi dan pendekatan pengambilan keputusan 

7. Mendukung sistem yang dapat berubah dengan cepat sehingga pembuat 

keputusan dapat menghadapi masalah baru dan mengelolanya dengan 

mengubah sistem agar sesuai dengan perubahan tersebut. 

8. Sistem yang mudah digunakan, kemampuan grafis yang kuat, dan bahasa 

interaktif alami membuat para pengambil keputusan merasa betah 

9. Pemimpin dapat sepenuhnya mengontrol semua fase siklus dinamis untuk 

mengatasi suatu masalah. 

10. Sistem sederhana dapat dibuat dan dimodifikasi oleh pengguna akhir 

11. Mengutamakan efisiensi (biaya) daripada efektivitas (ketepatan, tenggat 

waktu, kualitas) para pengambil keputusan 

12. Memanfaatkan model untuk analisis situasi dan pengambilan keputusan. 

13. Mampu menyediakan akses ke berbagai format, sumber, dan jenis data. 

14. Dapat digunakan oleh pembuat keputusan di satu lokasi sebagai alat yang 

berdiri sendiri atau oleh organisasi secara keseluruhan. 
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2.2.2 Komponen SPK 

Beberapa bagian dari sistem pendukung keputusan bergabung untuk 

membentuk satu unit kesatuan. Menurut [13], beberapa komponen dari sistem 

pendukung keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Data management, yaitu database yang dikelola oleh perangkat lunak dan 

berisi data yang relevan tentang suatu situasi, seperti DBMS. 

2. Model management, yaitu komponen dalam sistem yang dapat memberikan 

kemampuan analitis dan memerlukan pemodelan statistik, manajemen 

pengetahuan, atau model kuantitatif lainnya. 

3. Sub sistem dialog, sesuatu yang terhubung dengan pemberian titik koneksi 

yang dapat menyebabkan klien bekerja sama atau memesan sub sistem yang 

berbeda melalui sub sistem ini. 

4. Knowledge management, subsistem yang mampu mendukung subsistem 

lain atau berfungsi secara mandiri. 

 

2.3 Technique for Order Preference by Similiarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) 

Kwangsun Yoon dan Hwang Ching-Lai pertama kali memperkenalkan 

TOPSIS, strategi pengambilan keputusan multi-kriteria, pada tahun 1981. 

Memilih alternatif pada dasarnya adalah proses pengambilan keputusan, seperti 

yang dinyatakan oleh Hwang dan Zeleny yang disebutkan di atas. Gagasan bahwa 

pilihan terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek ke solusi positif ideal (A+), 

tetapi juga jarak terjauh ke solusi negatif ideal (A-) adalah dasar dari TOPSIS [14]. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa idenya lugas dan lugas untuk dipahami, 

efisien secara komputasi, dan mampu mengukur kinerja relatif dari alternatif 

keputusan dalam bentuk matematis yang lugas. Ide dasar dari metode ini adalah 

menentukan jarak Euclidean terpendek dan terjauh dari solusi ideal positif ke 

solusi ideal negatif untuk mekanisme pengambilan keputusan. TOPSIS banyak 

digunakan karena mudah dipahami, efisien secara komputasi, dan antara lain 

dapat mengukur kinerja relatif. 

Metode TOPSIS membutuhkan penyelesaian dengan melalui sejumlah 

tahapan atau langkah seperti berikut: 
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1. Menentukan Matriks. 

Untuk setiap kriteria, TOPSIS menggunakan evaluasi nilai yang 

dinormalisasi. Rumus berikut digunakan pada langkah ini dengan rumus 

sebagai berikut:. 

TOPSIS menggunakan rating nilai terhadap setiap kriteria yang 

ternomalisasi. Langkah ini menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑖𝑗 =  
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥2𝑖𝑗𝑚
𝑖=1

 

 Rij merupakan nilai atribut yang telah dinormalisasi 

 Xij merupakan nilai dari setiap atribut 

 m merupakan nilai atribut yang tersedia untuk masing-masing kritera 

2. Menghitung matriks keputusan yang ternomalisasi berbobot. 

Nilai bobot dari beberapa kriteria preferensi perlu ditentukan sebelum 

matriks ternormalisasi tertimbang dapat dihitung. Bobot dengan nilai 

tertinggi memiliki tingkat signifikansi tertinggi saat menentukan bobot 

kriteria suatu preferensi. 

𝑊 = 𝑊1, 𝑊2, 𝑊3, … … . . , 𝑊𝑛 

𝑌𝑖𝑗  =  𝑊𝑗 . 𝑟𝑖𝑗 

3. Menghitung matriks solusi ideal positif dan negatif. 

Nilai bobot yang dinormalisasi dapat digunakan untuk menentukan solusi 

positif dan negatif terbaik. 

𝐴+ = (𝑌+, 𝑌+, … . . , 𝑌+) 

     1       2           1n 

𝐴− = (𝑌−, 𝑌−, … . . , 𝑌−) 

           1       2           n 

4. Penentuan jarak yang ada antara matriks solusi ideal positif dan negatif serta 

nilai A1 untuk setiap alternatif. 

Jarak antara Alternatif dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai 

berikut : 

𝐷 +𝑖
𝑛 =  √∑ (𝑦𝑖+ − 𝑦𝑖𝑗)2𝑛

𝑗=1 ;  

Jarak antara Alternatif dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai 
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berikut : 

𝐷 − 𝑖
𝑛 =  √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝐷𝑦−)2𝑛

𝑗=1 ;  

 

5. Menentukan nilai referensi untuk setiap alternatif, di mana rumus yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut : 

𝑉𝑖 =  
𝐷𝑖−

𝐷𝑖− +  𝐷𝑖+
 

6. Nilai 𝑉1 yang lebih besar menunjukkan bahwa nilai alternatif A1 lebih 

dipilih 

2.4 Pegawai Terbaik  

Karyawan yang bertindak sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan nilai 

perusahaan, serta beberapa hal lain yang telah ditentukan oleh perusahaan, adalah 

karyawan terbaik. Secara berkala, penghargaan karyawan teladan akan diberikan 

kepada karyawan yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Selain itu, tujuan 

dari employee award ini adalah untuk mendukung prestasi karyawan lain sekaligus 

mendorong karyawan terpilih untuk mempertahankan standar tinggi mereka [15].  

2.5 Metode TOPSIS 

Gagasan bahwa pilihan terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek ke solusi 

positif ideal tetapi juga jarak terpanjang ke solusi negatif ideal adalah dasar dari 

metode TOPSIS. Tahapan metode TOPSIS adalah sebagai berikut: (1) Membuat 

matriks keputusan yang dinormalisasi. (2) Membuat matriks keputusan yang 

berbobot dan dinormalisasi. (3) Pilih antara matriks solusi ideal positif dan negatif. 

(4) Tentukan jarak yang ada antara matriks solusi ideal positif dan negatif dan nilai 

masing-masing alternatif. (5) Tentukan nilai preferensi masing-masing alternatif 

[4]. 

2.6 Flowchart 

Bagan alur yang dapat menggunakan simbol untuk menyelesaikan masalah 

dengan cara yang jelas, tepat, dan logis" adalah bagan alur. Dengan memecah 

masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, flowchart juga membantu 

pemrogram dan analis sistem dalam mengevaluasi alternatif yang tersedia lebih 

kecil[16]. 
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Sedangkan menurut [17] menjelaskan bahwasanya "Sebuah flowchart adalah 

representasi grafis dari urutan prosedur dalam sebuah program atau presentasi 

sistematis dari logika dan proses bisnis penanganan informasi." Analis dan 

pemrogram dapat menggunakan diagram alir untuk membantu memecah masalah 

menjadi bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola serta menganalisis 

alternatif operasional lainnya. 

2.7 Unified Modeling Languange (UML) 

Menurut [18] Unified Modeling Languange (UML) adalah "Kumpulan notasi 

pemodelan yang digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak berorientasi 

objek," menurut Unified Modeling Language (UML). Perencanaan awal sistem 

dapat dijelaskan dengan bantuan UML”. “UML digunakan untuk membantu 

menggambarkan perencanaan awal dari suatu sistem yang akan dibangun. Peranti 

yang dipakai guna persiapan sistem adalah Use Case Diagram, Class Diagram, 

Sequence Diagram, Activity Diagram”. 

2.7.1 Use Case Diagram 

Menurut [19] Use Case Diagram merupakan “metode atau model gambar 

dalam bentuk diagram yang dapat menjelaskan bagaimana hubungan sistem bekerja 

sama. Proses bisnis sistem dan urutan aktivitas dapat dijelaskan dalam use case”. 

2.7.2 Sequence Diagram 

Menurut [19] Sequence Diagram adalah “diagram interaksi teratur yang 

menggambarkan hubungan antara dua objek dalam urutan kronologis”. 

2.7.3 Activity Diagram 

Menurut [16] Activity Diagram merupakan “representasi grafis dari aktivitas 

proses, titik awal dan akhir, dan aspek lain dari alur kerja”. 

2.7.4 Class Diagram 

Menurut [11] Class Diagram merupakan “representasi skematis yang mampu 

menggambarkan struktur sistem dan hubungan antara kelas-kelasnya”. 

2.8 Website 

Menurut [20] ”Internet digunakan untuk menampilkan teks, gambar, 

multimedia, dan lainnya berkat sistem terkait dokumen yang dikenal sebagai Web”. 

Sedangkan menurut [21], website adalah kumpulan halaman yang 

menampilkan informasi tekstual, gambar diam atau bergerak, animasi, suara, 
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dan/atau kombinasi dari semua elemen tersebut, baik statis maupun dinamis. 

Halaman-halaman ini membentuk rangkaian bangunan terkait yang terhubung satu 

sama lain melalui jaringan halaman. 

2.9 Blackbox Testing 

Black Box Testing adalah metode pengujian yang berfokus terutama pada sisi 

fungsional perangkat lunak [22]. Kesalahan seperti ini dapat diidentifikasi dengan 

Black Box Testing seperti berikut: 

1. Logika atau fungsi yang salah 

2. Kesalahan pada antarmuka 

3. Kegagalan kinerja atau performa 

2.10 User Acceptance Test (UAT) 

Menurut [23] User Acceptance Test (UAT) adalah “suatu metode pengujian 

pengguna yang bertujuan untuk menghasilkan suatu dokumen yang dapat 

digunakan sebagai bukti bahwa perangkat lunak yang telah dikembangkan dapat 

diterima dengan baik oleh pengguna dan dianggap dapat memenuhi kebutuhannya”. 

Menurut [24] UAT merupakan metode pengujian di mana orang yang akan 

berinteraksi dengan sistem menjadi subjek penguji, dan dilakukan evaluasi dan 

verifikasi apakah fungsi saat ini berfungsi dengan baik atau tidak. 

2.11 Skala Likert 

Alat yang berguna untuk menilai sikap, pendapat, atau persepsi seseorang 

atau kelompok terhadap suatu fenomena adalah skala Likert [25]“. Kuesioner 

penelitian survei sering memasukkan skala ini ke dalam rancangannya. Saat 

menangani pertanyaan pada skala Likert, responden memutuskan tingkat 

kecenderungan mereka untuk suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari 

tingkat keputusan ini. Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam menghitung 

sikap responden, antara lain menentukan skala respon dan bobot masing-masing 

skala, skor kriteria, nilai skala penilaian, dan nilai hasil [26]. Prosedur untuk menilai 

sikap responden diuraikan di bawah ini. 

Langkah Pertama yang dilakukan adalah penentuan skala jawaban. Dari 

skala sangat baik dengan bobot 5 hingga skala sangat buruk dengan bobot 1, 

disajikan skala respon. Penentuan skala respon ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 1 Skala jawaban  

Skala Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang Baik 1 

 

Langkah Kedua yang dilakukan adalah memastikan skor ukuran dilihat dari 

nilai skala yang telah diperkenalkan pada Tabel 2.1. Dalam estimasi ukuran, nilai 

model distandarisasi menggunakan persamaan yang menyertainya: 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒖𝒎 =
   

Nilai skala jawaban

Nilai skala jawaban terbesar
 x 100%    (2. 1) 

Langkah Ketiga, yang dilakukan adalah melakukan perhitungan asli. 

Pertama, frekuensi kejadian pada masing-masing skala respon dihitung terlebih 

dahulu sebelum nilai hasil dihitung dengan menggunakan rumus pada masing-

masing skala respon seperti berikut: 

𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 = Frekuensi jawaban x nilai skala    (2. 2) 

Rumus berikut digunakan untuk menjumlahkan semua hasil yang diperoleh pada 

setiap skala respon: 

Skor akhir = hasil skala 5 + hasil skala 4 + hasil skala 3 + hasil skala 2 +  

hasil skala 1          (2. 3) 

Kemudian dilakukan perhitungan skor akhir menggunakan rumus berikut ini: 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑨𝒌𝒉𝒊𝒓 =  
Skor Total

Nilai maksimum
 𝑥 100%       (2. 4) 

Langkah Keempat adalah melakukan penentuan nilai rating scale. Setelah 

skor akhir didapat, maka dilakukan penentuan nilai rating scale. Nilai batas bawah 

terendah dari skala peringkat, yaitu 1, digunakan untuk menentukan nilainya. Hal 

ini disebabkan karena semua pertanyaan pada kuesioner harus dijawab. Kemudian, 

dengan menggunakan perhitungan di bawah ini, tentukan nilai batas atas dan 

bawah untuk setiap skala. 

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚 

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑆𝐾𝐷 = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
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𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝐾𝐷 = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑆𝐾𝐷 + 1 

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝐶𝐷 = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝐷 + 1 

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝐷 = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐶𝐷 + 1 

𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ S𝐷 = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐷 + 1      (2. 5) 

Setelah menentukan penilaian skala penilaian, hasil skala Likert dapat ditutup 

mengingat skala reaksi pada tabel 2.1. 

2.15 Penelitian Terkait 

Tabel 2 Penelitian Terkait 

No. Judul Penelitian Penulis Hasil 

1 

Sistem Pendukung 

Keputuasan Pegawai 

Teladan Menggunakan 

Metode TOPSIS [8] 

Tinto Hudha 

Pranata 

Sistem Pendukung Keputusan berbasis 

Topsis dapat menunjukkan hasil AD 

dengan nilai 0,637553 pada skala 1 

sampai 5 alternatif berdasarkan kriteria 

Loyalitas. Selain itu, hasil perhitungan 

sistem pendukung keputusan berbasis 

TOPSIS diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk implementasi RS 

Kertosono. 

2 

Sistem Pendukung 

Keputusan Seleksi 

Mahasiswa Penerima 

Beasiswa BBP-PPA 

dengan Metode 

TOPSIS pada Fakultas 

Teknik UNTAN [28] 

Anggi 

Srimurdianti 

Sukamto 

Enda Esyudha 

Pratama 

Vioni Vevila 

Wang 

 

 

Dapat dikatakan bahwa sistem dapat 

diterapkan dalam hal pemilihan beasiswa 

BBP-PPA setelah dilakukan pengujian 

metode dengan membandingkan data 

mahasiswa dengan hasil perhitungan 

permintaan SPK. Hal ini dikarenakan 

hanya satu dari sembilan sampel data 

siswa yang tidak sesuai. Aplikasi SPK 

menunjukkan bahwa para siswa ini 

memiliki peluang tipis untuk menerima 

beasiswa ini; namun demikian, WD III 

memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa yang berminat untuk 

menerima beasiswa karena kebijakan 

Fakultas yang memperhitungkan semester 

yang diikuti mahasiswa tersebut. 

3 

Metode Ahp-Topsis 

Pada Sistem 

Pendukung Keputusan 

Penentuan 

Penempatan 

Automated Teller 

Machine [29] 

Gede Surya 

Mahendra 

 

Penelitian ini mencoba menghasilkan 38 

alternatif dengan menggunakan 76 

alternatif data penempatan ATM. 

Ketersediaan ATM, keamanan, harga 

tanah, dan permintaan pelanggan menjadi 

kriteria evaluasi. Berdasarkan kriteria 

pembobotan rata-rata geometrik semua 

pengambil keputusan, rekomendasi data 
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No. Judul Penelitian Penulis Hasil 

aktual penempatan ATM memiliki akurasi 

sebesar 84,21% dan tingkat kesalahan 

sebesar 15,79%. 

4. 

Sistem Rekomendasi 

Menu Harian 

Makanan Pendamping 

Air Susu Ibu (MPASI) 

Berdasarkan 

Kebutuhan Kalori 

Bayi dengan Metode 

TOPSIS [6] 

Budianti 

Wiboworini 

Hestin Mulyasari 

Ristu Saptono 

Sari Widya 

Sihwi 

Usia dan berat badan anak merupakan 

masukan penting dalam sistem ini karena 

digunakan untuk menghitung kebutuhan 

gizi. Selain itu, preferensi bayi atau ibu 

untuk resep makanan yang diinginkan dan 

tidak diinginkan diperhitungkan oleh 

sistem ini. 

5. 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Menentukan Pegawai 

Teladan Di Kantor 

Bupati Karo Dengan 

Menggunakan Metode 

Topsis [7] 

Ahmad Sholihin 

Hulu 

Arjon Samuel 

Sitio, 

ST.,M.Kom 

Ada beberapa pertimbangan yang harus 

diperhatikan oleh kantor Bupati Karo 

dalam menyeleksi pegawai berprestasi. 

Kinerja, seperti kehadiran, ketepatan 

waktu, bakat, komunikasi, keberhasilan 

kerja, pengetahuan, keterampilan, dan 

organisasi, merupakan dasar dari evaluasi 

ini. MySQL dan bahasa pemrograman 

web digunakan untuk membuat aplikasi 

ini. Jumlah kebingungan dan kesalahan 

yang terjadi dapat dikurangi dengan 

menggunakan sistem yang telah 

dikembangkan untuk mengidentifikasi 

karyawan teladan. Dari pengujian 

kerangka kerja hingga eksekusi, ini dapat 

membantu para pemimpin dalam memilih 

apakah pekerja tersebut memenuhi standar 

untuk menjadi perwakilan model. 

6. 

Penerapan Metode 

Topsis Untuk 

Menentukan Prioritas 

Kondisi Rumah [30] 

Ahmad Abdul 

Chamid 

Temuan studi tersebut membawa kita 

pada kesimpulan bahwa terdapat dua 

kondisi rumah yang sehat dan delapan 

kondisi rumah yang tidak sehat. Metode 

TOPSIS dapat digunakan untuk 

memprioritaskan perumahan tidak sehat, 

memberikan Sutardi pilihan kedua dengan 

nilai preferensi 1 yaitu prioritas tertinggi 

untuk perumahan tidak sehat. Perhitungan 

sistem telah diverifikasi dengan 

perhitungan manual, dan hasilnya sama. 

Hasilnya, sistem yang menggunakan 

metode TOPSIS untuk memprioritaskan 

perumahan tidak sehat sudah efektif dan 

tepat. 
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No. Judul Penelitian Penulis Hasil 

7. 

Analisa Pemilihan 

Barista Dengan 

Menggunakan Metode 

Topsis (Studi Kasus: 

Mo Coffee) [31] 

Anjar Wanto 

Rahel Adelina 

Hutasoit 

Solikhun 

Dengan menggunakan metode TOPSIS 

dan seperangkat empat peringkat 

alternatif, sistem pendukung keputusan 

pemilihan barasta dibuat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (A3) Widharta 

menempati urutan pertama dengan nilai 

bobot preferensi 0,6126, diikuti oleh (A2) 

Sylviana urutan kedua dengan nilai bobot 

preferensi 0,4980, dan (A1) Alfian urutan 

ketiga dengan nilai bobot preferensi dari 

0,4597. 

8. 

Sistem Pendukung 

Keputusan Untuk 

Menentukan Judul 

Skripsi Jurusan Teknik 

Informatika 

Menggunakan Metode 

Topsis [32] 

Rizky Ratna 

Panggali 

Fitri Marisa 

Dwi Purnomo 

Sistem pendukung keputusan ini 

menghasilkan pemeringkatan bidang studi 

yang dapat digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan judul skripsi, sehingga 

membantu mahasiswa dalam memilih 

fokus bidang studi yang sesuai dengan 

kriteria kemampuan dan nilai yang 

dimiliki. 

9. 

Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan 

Karyawan Kontrak 

Menjadi Karyawan 

Tetap Menggunakan 

Metode TOPSIS [33] 

Satriawaty Mallu 

Sistem pendukung keputusan yang 

menggunakan metode TOPSIS digunakan 

untuk menghitung dan menyampaikan 

hasil akhir penilaian yang telah 

dikategorikan, sehingga karyawan kontrak 

dapat ditentukan dengan benar untuk 

menjadi karyawan tetap. 

10. 

Pemilihan Guru 

Berprestasi 

Menggunakan Metode 

Ahp Dan Topsis [34] 

Juliyanti 

Mohammad Isa 

Irawan 

Imam Mukhlash 

Kombinasi AHP dan TOPSIS dalam 

metode MCDM cukup efektif digunakan 

dalam proses pemilihan guru berprestasi. 

Metode TOPSIS digunakan untuk proses 

klasifikasi alternatif dan metode AHP 

digunakan untuk pembobotan kriteria 

dalam penelitian ini. Jika dibandingkan 

dengan hasil yang diperoleh oleh dinas 

pendidikan nasional terkait, metode ini 

memberikan hasil pemeringkatan yang 

sangat berbeda. Hanya ada dua alternatif 

dengan peringkat yang sama yaitu 21 dan 

31. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Untuk memastikan bahwa penelitian sesuai dengan tujuan awal yang telah 

ditetapkan dan menghasilkan hasil yang positif, diperlukan metodologi penelitian. 

Adapun langkah-langkah penelitian yang penulis gunakan untuk menyelesaikan 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Metode Penelitian 

Kumpulan alur penelitian penelitian ini dapat dilihat pada gambar di atas. 

Tujuan dari tahapan penelitian adalah untuk mendeskripsikan dan 

mengorganisasikan semua kegiatan yang dilakukan selama kegiatan penelitian. 

3.1 Identifikasi Masalah 

Sebelum memulai penelitian, tahap penelitian merupakan tahap yang paling 

awal. Seperti diketahui, status pegawai teladan di Dinas Angkutan Kota Pekanbaru 

saat ini masih bersifat subyektif, bahkan lebih parah lagi, masih dilandasi kedekatan 

personal antara pengelola dan pegawai. Hal tersebut menjadikan objek 

permasalahan penelitian ini terkait dengan penentuan status pegawai teladan. 

Penilaian status pekerja teladan seorang karyawan harus objektif, berdasarkan 

faktor-faktor seperti lamanya mereka bekerja, tingkat pendidikan mereka, jumlah 

jam kerja mereka dalam setahun, konsistensi mereka dalam pelaporan shift, 
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penampilan mereka. , kemampuan komunikasinya, tata kramanya, dan tanggung 

jawabnya dalam menjalankan tugasnya. Menurut penulis, permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode TOPSIS pada sistem 

rekomendasi Dinas Angkutan Kota Pekanbaru untuk menetapkan status pegawai 

teladan. 

3.2 Pengumpulan Data 

Selama tahap penelitian ini, penulis melakukan observasi di Dinas 

Perhubungan Kota Pekanbaru dan mengumpulkan informasi tentang penerapan 

metode TOPSIS dari berbagai publikasi terkait. 

3.2.1 Studi Pustaka 

Tahapan ini merupakan tahapan dimana penulis melakukan pembelajaran 

dalam ujian yang sedang dijalani oleh penulis dengan mencari hipotesis dari teknik 

TOPSIS yang penulis peroleh baik dari web, catatan harian maupun buku-buku 

untuk mengkoordinir sumber-sumber kajian ke dalam eksplorasi yang dilakukan. 

3.2.2 Observasi 

Tahap ini dilakukan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru yang bergerak di 

Sub Bagian Tata Usaha, Kepegawaian, Perlengkapan dan Umum, penulis 

mewawancarai Bapak Putra yaitu selaku kepala Sub Bagian, Guna mendapatkan 

kriteria yaitu Pekerjaan, Perilaku, Kehadiran, dan Kerjasama.  Persepsi ini akan 

digunakan untuk menjadi basis dari penelitian penulis dan detailnya terdapat pada 

LAMPIRAN A. 

3.3 Analisa dan Perancangan Sistem 

Dalam alur penelitian penulis, tahap analisis dan perancangan merupakan 

tahap yang lebih lanjut yang dapat menggambarkan bagaimana sistem yang akan 

dibangun kedepannya, kebutuhan data informasi pegawai sebagai basis data, dan 

pertimbangan manajerial untuk menentukan pegawai terbaik Dinas Perhubungan 

Kota Pekanbaru. 

3.3.1 Subsistem Manajemen Data 

Data yang akan diperlukan untuk pembangunan sistem dianalisis selama fase 

ini. Data keluaran dan data masukan adalah dua jenis data. Dengan menggunakan 

use case diagram, langkah yang dilakukan pada fase ini meliputi analisis data. 

Beberapa data yang dibutuhkan oleh sistem yaitu data lama bekerja, data pekerjaan, 
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data perilaku, data kehadiran, dan data kerjasama. 

3.3.2 Subsistem Model 

Dengan menggunakan metode TOPSIS sebagai dasar kegiatan pengambilan 

keputusan berdasarkan rangking yang diperoleh dari hasil perhitungan, tahapan ini 

diawali dengan pemeriksaan model sistem. Berikut adalah tindakan yang dilakukan: 

3.3.3 Sub sistem Manajemen Dialog 

Dengan sistem atau user interface yang mudah digunakan, tahapan ini 

membahas percakapan antar pengguna, dalam hal ini administrator dan manager. 

3.4 Implementasi Sistem 

Tahap yang mengikuti penyelesaian analisis dan desain desain aplikasi 

disebut implementasi. Implementasi proses desain yang dirancang dijelaskan dalam 

fase ini. Aplikasi yang telah direncanakan, dioperasikan, dan dicoba untuk melihat 

seberapa baik kinerjanya. Perangkat pendukung perangkat keras dan perangkat 

lunak diperlukan pada tahap implementasi ini, seperti yang dijelaskan di bawah ini: 

Gambar 3 Alur Metode TOPSIS 
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1. Software 

Sistem Operasi  : Windows 10 Pro 64-bit 

 Bahasa Pemrograman : PHP 

Database  : MySQL 

Tools Perancangan : Visual Paradigm 

Web Browser  : Google Chrome 

2. Hardware 

System Manufacture : Asus 

Processor  : Intel(R) Celeron(R) CPU N3350 

Memory (RAM)  : 4.00 GB 

3.5 Pengujian dan Evaluasi 

Tahap akhir dari sebuah penelitian adalah menguji dan mengevaluasi hasil. 

Tujuan pengujian penerapan sistem pendukung keputusan pada Dinas Angkutan 

Kota Pekanbaru adalah untuk menemukan kekurangan atau celah pada aplikasi 

yang telah diajukan. Tes ini merekomendasikan penetapan status karyawan teladan. 

Untuk pengujian menggunakan strategi black box testing, confusion matrix, dan 

user acceptance test (UAT). Black box testing merupakan pengujian produk yang 

dilakukan untuk melihat apakah hasil dari suatu framework telah sesuai dengan 

rencana. Tes yang disebut confusion matrix digunakan untuk mengetahui seberapa 

akurat sistem dalam mencocokkan hasil yang diharapkan. UAT adalah proses 

pengujian yang dilakukan oleh pengguna dengan tujuan menghasilkan dokumen 

yang dapat digunakan sebagai bukti untuk menunjukkan bahwa perangkat lunak 

yang dikembangkan dapat diterima dengan baik oleh pengguna dan dianggap 

memenuhi kebutuhan mereka. 

3.6 Kesimpulan dan Saran 

Penarikan kesimpulan bertujuan agar dapat memberikan rekomendasi 

penetapan status pegawai teladan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. Setelah 

mendapatkan kesimpulan akan didapatkan saran tentang bagaimana meningkatkan 

penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.  
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BAB 5 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, didapatkan 

beberapa kesimpulan seperti berikut : 

18. Sistem Pendukung Keputusan dapat menghitung prioritas Pegawai Teladan 

dapat menghasilkan proses penginputan dan hasil perhitungan yang terukur.  

19. Algoritma metode TOPSIS dapat memecahkan masalah dalam proses 

pencarian atau perangkingan data pegawai teladan di Dinas Perhubungan 

Kota Pekanbaru.  

20. Pengujian sistem dengan menggunakan metode black box menunjukkan 

bahwa sistem dapat berjalan dengan lancar.  

21. Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Test (UAT), sistem yang 

dibangun dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, yakni di 

setiap pertanyaan yang diarahkan kepada responden menghasilkan nilai 

yang cukup tinggi untuk semua pertanyaan yang memiliki rata-rata nilai 

tingkat kepuasan sebesar 81,2%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang 

dibangun untuk mencari prioritas pegawai teladan di Dinas Perhubungan 

Kota Pekanbaru dapat digunakan oleh user dan dapat menghasilkan 

penilaian setiap pegawai dengan baik menggunakan metode TOPSIS. 

5.2 Saran 

Agar memberikan hasil penelitian yang lebih baik lagi kedepannya diperlukan 

beberapa saran yang bermanfaat untuk pengembangan sistem ini. Adapun saran 

yang diperlukan sebagai berikut: 

1. Menambahkan atau mengkombinasikan metode TOPSIS dengan metode 

lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 

2. Menambahkan kriteria yang lebih variatif agar dapat menghasilkan hasil 

akhir yang lebih tepat sasaran.  
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LAMPIRAN A 

Berikut adalah data yang didapatkan dari Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru mengenai parameter yang digunakan dalam penilaian pegawai : 

 

Data Penanganan Pelaporan 
Disiplin 

Waktu 
Kerapian Kelengkapan Izin Sakit Alfa 

Koordinasi 

Tim 

Penyampaian 

Informasi 
Pekerjaan Kepribadian Kehadiran Kerjasama 

Ali Umar 89 80 85 88 85 4 0 0 80 80 84,5 86,0 4 80,0 

Basri 80 75 83 88 85 2 3 0 85 84 77,5 85,3 5 84,5 

Dedi 

Handoko 75 86 79 88 85 3 0 1 83 82 80,5 84,0 4 82,5 

Edison 70 71 80 88 85 0 1 0 81 81 70,5 84,3 1 81,0 

Harut 

Kemri 72 75 87 88 85 2 1 1 88 79 73,5 86,7 4 83,5 

Hasan 

Basri 75 70 83 88 85 0 0 2 79 89 72,5 85,3 2 84,0 

Mulyadi 76 85 76 88 85 0 2 0 81 85 80,5 83,0 2 83,0 

Musni 77 74 79 88 85 3 0 0 83 79 75,5 84,0 3 81,0 

Norman 81 73 81 88 85 2 2 2 78 82 77,0 84,7 6 80,0 

Supardi 83 72 77 88 85 4 0 0 84 88 77,5 83,3 4 86,0 

Susilo 74 75 78 88 85 3 1 1 77 80 74,5 83,7 5 78,5 

Sutisna 77 78 84 88 85 2 3 0 81 82 77,5 85,7 5 81,5 

Umar 

Bakrie 78 89 82 88 85 0 0 0 80 81 83,5 85,0 0 80,5 

Zulkarnaen 85 85 78 88 85 1 0 0 82 84 85,0 83,7 1 83,0 

Zulmaika 82 77 88 88 85 0 0 2 79 77 79,5 87,0 2 78,0 
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LAMPIRAN B 
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